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MOTTO

“laluilah, nanti juga selesai”*
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ABSTRAK

Alvi Hasanatul Haabibah, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem
Solving berbasis HOTS “Higher Order Thinking Skills” pada materi sifat-sifat
cahaya terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik Sekolah Dasar”. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2021.

Permasalah yang dikaji pada penelitian ini yaitu: apakah penggunaan model
pembelajaran Problem Solving berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) pada
materi sifat-sifat cahaya efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas
IV?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas Model
Pembelajaran “Problem Solving” berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills)
pada Materi Sifat-Sifat Cahaya Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Kelas IV di Sekolah Dasar.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah dengan Quasi Experiment dengan
non-Equivalent Control Group Design. Variabel penelitian ini yaitu terdapat
variabel bebas dan varabel terikat. VVariabel bebas yaitu Problem Solving berbasis
HOTS (Higher Order Thinking Skills) dan variabel terikat yaitu kemampuan
berpikir kritis pesertaa didik. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas IV SD Negeri 1 Donorejo dan peserta didik kelas 1V SD Negeri 3 Donorejo.
Sampel pada penelitian ini yaitu semua populasi penelitian. Kelas IV SD Negeri 1
Donorejo sebagai kelas eksperimen dengan perlakuan model Problem Solving
berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) dan Kelas I\ SD Negeri 3 Donorejo
sebagai kelas kontrol dengan perlakuan model Konventional. Teknik analisis data
yang digunakan pada penelitian ini yaitu Uji Independent Samples test dan Uji N-
Gain Score. Analisis data dibantu dengan sofware SPSS versi 20.0 dan Microssoft
Excel. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu wawancara dengan guru dan
peserta didik, soal Pre-Test dan Post-Test kemampuan berpikir kritis, RPP Problem
Solving dan RPP Konventional, LKS, buku tematik dan LKPD. Wawancara
dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, didapat kesimpulan bahwa
model pembelajaran Problem Solving berbasis HOTS (Higher Order Thinking
Skills) pada materi sifat-sifat cahaya efektif meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Keyword: Problem Solving, Higher Order Thinking Skills dan Kemampuan
berpikir kritis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat menjadikan manusia berkompetensi. Sekolah
menjadi wadah untuk mewujudkan impian dan cita-cita tersebut, selain itu juga
sebagai tempat bagi peserta didik untuk memperoleh fasilitas belajar yang
layak. Optimalisasi potensi peserta didik selalu diupayakan melalui revolusi
dan progresivitas pelaksanaan pembelajaran. Perubahan proses pembelajaran
berhasil diabadikan UNESCO selaku lembaga pendidikan dunia bahwa untuk
mencapai pilar pembelajaran yang diarahkan untuk; learning to know, learning
to do, learning to be, dan learning to love together. Dari aspek teknologi media
pembelajaran berevolusi dari penggunaan blackboard, whiteboard, Over Head
Projector(OHP), infocus, internet, video, laptop, e-learning, serta perangkat
lunak dan kelas lainnya. Diharapkan peserta didik mampu memiliki
kompetensi integralistik baik soft skill dan hard skill, sikap yang baik, dan
pengetahuan maupun keterampilan yang dapat menjawab tuntutan zaman.®

Pelaksanaan proses belajar mengajar berdasarkan kurikulum 2013
terpusat pada peserta didik (student centered learning) dengan guru berperan
sebagai fasilitator, sehingga peserta didik dituntut aktif dan diberikan
kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengembangkan dan mencipta
pengetahuannya sendiri.* Pembelajaran difokuskan pada perkembangan dan
kecenderungan anak usia didik. Pada rentang umur 0-8 tahun yang umumnya
masih memahami suatu konsep secara menyeluruh dan dalam keterkaitan yang
sederhana.® Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata
pelajaran yang memerlukan penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta, konsep, atau prinsip bahkan memerlukan suatu proses penemuan. Proses

penemuan ini memerlukan model pembelajaran yang mendukung peserta didik

8 Asep Ediana Latip, Evaluasi Pembelajaran di SD dan MI Perencanaan dan Pelaksanaan
Penilaian Hasil Belajar Autentik Cetakan | (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), him. 2.

4 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu Cetakan | (Jakarta: Prenamedia Group,
2019), him. 5.

® Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu Cetakan I, him. 5.



untuk berpikir kritis.® Namun pada kenyataannya, banyak peserta didik yang
belum mampu dan memiliki kemampuan berpikir kritis dalam membangun
pengetahuannya sendiri. Hal ini sesuai dengan tuturan Wakil Sekretaris
Jenderal (Wakasekjen) - Federasi Serikat Guru Indonesia (FGSI) Satriawan
Salim bahwa sebagian besar siswa masih berpikir pada tingkatan atau level
rendah. Diperkuat dengan sejumlah survei oleh Programme for International
Student Assesment (PISA). Satriawan menjelaskan “faktanya, kondisi saat ini
para peserta didik kita masih berpikir di level tingkat rendah. Keterampilan
berpikir yang membutuhkan daya nalar tinggi atau Higher Order Thinking Skill
(HOTS) bukan hanya pada saat ujian atau di akhir pembelajaran akan tetapi
ditunjukkan dalam proses pembelajaran yang membentuk kemampuan berpikir
kritis, evaluatif dan kreatif selama dibangku sekolah”.” Hal ini juga terjadi
demikian, di SDN 1 Donorejo dan SDN 3 Donorejo yang juga sebagian besar
peserta didiknya masih berada pada tingkat pemikiran yang rendah.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara salah satu guru di SDN 1
Donorejo dan SDN 3 Donorejo didapat informasi bahwa peserta didik lebih
sering mengerjakan soal menggunakan buku acuan dengan artian peserta didik
masih terpaku dengan konsep dari buku. Selain itu, berdasarkan hasil survei
yang dilakukan terhadap peserta didik kelas IV di beberapa sekolah dasar,
ditemukan permasalahan umum yang dialami peserta didik yaitu kurangnya
kemampuan berpikir kritis. Model yang digunakan guru cenderung
menggunakan model pembelajaran tradisional seperti convensional, ceramah
dan lain sebagainya. Berdasarkan kurikulum 2013 berbasis HOTS yang salah
satunya mengedepankan dan bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik, penggunaan model pembelajaran yang sesuai harus
direalisasikan.® Penggunaan model pembelajaran yang monoton akan membuat

® Pratiwi Umi, Jurnal “Pengembangan Instrumen Penilaian HOTS berbasis Kurikulum 2013
terhadap Sikap Disiplin”, Jurnal Penelitian dan Pengembangan IPA, Vol. 1. No. November 2015, Hal.
123-142 e-ISSN 2477-2038.

7 Ratna Puspita, “Sebagian Besar Siswa Masih Berpikir Level Rendah”, dalam Republika, Senin,
16 April 2018.

8 Wawancara dengan Ari Krismanto, Guru SDN 1 Donorejo di ruang tamu SDN 3 Donorejo,
tanggal 10 November 2020.



peserta didik kurang bersemangat sehingga kurang dalam berpikir kritis untuk
membangun pengetahuannya sendiri.® Akibatnya banyak ditemui peserta didik
yang tidak dapat membangun pengetahuannya bahkan ketika ditanya tentang
materi yang telah disampaikan, mereka tidak bisa menjawab dan merasa
kebingungan dengan alasan penjelasannya kurang jelas. Hal ini bertolak
belakang dengan tujuan pelaksanaan kurikulum 2013 berbasis HOTS dimana
peserta didik dapat menemukan atau membangun pengetahuannya sendiri agar
apa yang dipelajari dapat tereduksi di otak dengan optimal. Berdasarkan hasil
wawancara peserta didik kelas IV bahwa mereka mengalami kesulitan dalam
memahami sifat-sifat cahaya, sehingga peneliti memilih materi tersebut untuk
diteliti.*°

Ada beberapa cara dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik, salah satunya dengan penggunaan model pembelajaran. Pratiwi
Umi menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak.'* Hal ini selaras dengan
penuturan Satriawan dimana untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik perlu didukung dengan proses pembelajaran yang tepat. Pendidik
harus melakukan inovasi agar pembelajaran dapat berjalan secara optimal.
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat berkembang apabila terfasilitasi
dengan baik.

Salah satu model pembelajaran yang dapat memfasilitas peserta didik
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis adalah Model pembelajaran
Problem Solving. Model Pembelajaran Problem Solving merupakan salah satu
model pembelajaran yang didalamnya berupa proses belajar memecahkan
suatu masalah, dengan harapan peserta didik dapat memberikan respon
terhadap stimulus atau rangsang yang dipaparkan berdasar situasi

permasalahan tertentu, dengan catatan berdasarkan apa yang mereka ketahui

10 wWawancara Peserta didik kelas IV SDN 1 Donorejo, di ruang Kelas IV SDN 1 Donorejo,
Tanggal 12 November 2020.

1 Pratiwi Umi, Jurnal “Pengembangan Instrumen Penilaian HOTS berbasis Kurikulum 2013
terhadap Sikap Disiplin”, Jurnal Penelitian dan Pengembangan IPA, Vol. 1. No. November 2015, Hal.
123-142 e-ISSN 2477-2038.



dan kuasai.l? Model Pembelajaran Problem Solving efektif dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada Mata Pelajaran
lImu Pengetahuan Alam (IPA) karena disuguhkan sejumlah permasalahan
yang nantinya akan diselesaikan oleh peserta didik sendiri sesuai pengalaman,
pengamatannya dengan dibantu oleh guru sebagai fasilitator.*®

Berdasarkan uraian di atas peneliti terdorong untuk meneliti efektivitas
Model Pembelajaran “Problem Solving” Berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skills) pada Materi Sifat-Sifat Cahaya Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas IVV. SDN 1 Donorejo dan SDN 3 Donorejo
merupakan sekolah yang melaksanakan pembelajaran tatap muka pada masa
pandemi.t*

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik,
stakeholder, dan peneliti selanjutnya yang akan membutuhkan informasi
mengenai model pembelajaran Problem Solving berbasis HOTS.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan oleh peneliti,
maka didapat rumusan masalah sebagai berikut: “apakah penggunaan model
pembelajaran Problem Solving berbasis HOTS pada materi sifat-sifat cahaya
efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV?”.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti mendapatkan
tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: “untuk mengetahui Efektivitas
Model Pembelajaran “Problem Solving” Berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skills) pada Materi Sifat-Sifat Cahaya Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas 1V di Sekolah Dasar.

2. Kegunaan Penelitian

12 Lufri, Ardi, Relsas Yogica,dkk. Metodologi Pembelajaran: Stategi, Pendekatan, Model,
Metode Pembelajaran (Malang: CV IRDH, 2020), him. 90.

13 Florentina Rahayu Esti W & Eva Kurniati, “Efektivitas Metode Pembelajaran Problem Solving
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Sistem Reproduksi Manusia di Kelas XI SMA
Negeri 1 Putussibau”, Vox Edukasi Vol. 5, No 2 Nopember 2014, hal. 91-99.

14 Survei di SDN 1 Donorejo dan SDN 3 Donorejo, pada tanggal 11 Januari 2021.



Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Kegunaan Teoritis

1)

2)

1)

2)

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
tambahan bagi pembaca mengenai Efektivitas Model
Pembelajaran “Problem Solving” Berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skills) pada Materi Sifat-Sifat Cahaya Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas IV di Sekolah
Dasar.

Hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan kajian pustaka
penelitian terdahulu bagi peneliti lain yang akan melakukan
penelitian yang mengkaji mengenai Efektivitas Model
Pembelajaran “Problem Solving” Berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skills) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik Kelas 1V di Sekolah Dasar.

Keguanaan Praktis

Bagi sekolah

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi maupun
refleksi mengenai Efektivitas Model Pembelajaran “Problem
Solving” Berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) pada
Materi Sifat-Sifat Cahaya Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik Kelas 1V. Dengan hal tersebut, sekolah mampu
melakukan penyempurnaan untuk meningkatkan kualitas belajar
di sekolah tersebut.

Bagi guru

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi
pelaksanaan  pembelajaran mengenai  Efektivitas Model
Pembelajaran “Problem Solving” Berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skills) pada Materi Sifat-Sifat Cahaya Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas IV.

3) Bagi peserta didik



4)

Penelitian ini dapat membangkitkan kemampuan berpikir kritis
anak dalam belajar serta mendorong peserta didik untuk lebih
semangat dalam belajar agar dapat berpikir kritis dalam
membangun pengetahuannya.

Bagi peneliti

Penelitian ini dapat membawa wawasan mengenai Efektivitas
Model Pembelajaran “Problem Solving” Berbasis HOTS (Higher
Order Thinking Skills) pada Materi Sifat-Sifat Cahaya Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas IV, serta sebagai
bahan acuan yang relevan untuk melaksanakan penelitian lebih

lanjut.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Hasil penelitian membuktikan bahwa Problem Solving berbasis

HOTS (Higher Order Thinking Skills)lebih efektif dibanding model

pembelajaran Kenventional terhadap kemampuan berpikir kritis peserta

didik. Uji Independent Samples Test nilai N-Gain yang telah dilakukan
didapat nilai Sig. sebesar 0,000 <0,05, dengan nilai rata-rata N-Gain Score
kelas eksperimen sebesar 77,7894% termasuk kategori efektif sementara
nilai rata-rata N-Gain Score kelas kontrol sebesar 20,2328% termasuk
kategori tidak efektif. Dapat disimpulkan bahwa model Problem Solving
berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills) terbukti efektif
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik.
B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian yang dilakukan ini,
masih terdapat beberapa keterbatasan antara lain:

1. Penggunaan model pembelajaran Problem Solving berbasis HOTS
(Higer Order Thinking Skills) merupakan model pembelajaran yang
baru bagi peserta didik. Saat pembelajaran berlangsung mereka terlalu
antusias untuk bereksperimen sampai tidak mengindahkan untruksi dari
guru.

2. Waktu pelaksanaan penelitian yang terbatas, karena tidak efektifnya
pembelajaran Semester Genap yaitu adanya persiapan Ujian dan
menjelang hari raya.

3. Alat-alat yang tersedia terbatas, tidak sesuai jumlah kelompok sehingga
ketika melakukan percobaan peserta didik harus bergantian dengan
kelompok lain yang telah selesai percobaan terlebih dahulu.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
efektivitas model pembelajaran Problem Solving berbasis HOTS (Higher

Order Thinking Skills) pada materi sifat-sifat cahaya terhadap kemampuan
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berpikir kritis peserta didik di SD Negeri 1 Donorejo tahun ajaran

2021/2022 ada beberapa saran yang diberikan, diantaranya :

1.

Bagi seorang peneliti, hendaknya melakukan penelitian pada materi
lain karena penelitian ini hanya meneliti pada materi sifat-sifat cahaya.
Bagi guru, untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,
model pembelajaran Problem Solving Berbasis HOTS (Higher Order
Thinking Skills) dapat dijadikan rekomendasi karena model
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan dan menarik siswa untuk
lebih aktif dan mengajak siswa untuk berpikir secara kritis dan kreatif
dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah.

Bagi sekolah, hendaknya menciptakan kondisi lingkungan yang
nyaman dan sarana prasarana yang memadai dalam mensukseskan

kegiatan pembelajaran.
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